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Keberadaan bobontengan (Leptochloa chinensis L. Nees) di areal persawahan 

dinilai dapat merugikan sehingga perlu dikendalikan. Senyawa metabolit sekunder 

tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai herbisida nabati untuk pengendalian gulma. 

Cacabean (Ludwigia hyssopifolia G. Don Exell) merupakan salah satu tumbuhan 

yang mengandung senyawa metabolit sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi ekstrak tiap bagian tumbuhan cacabean dan tingkat 

konsentrasi pada perkecambahan dan pertumbuhan bobontengan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca pada bulan 

Desember 2022 hingga Maret 2023. Penelitian ini terdiri dari dua set penelitian 

yaitu uji perkecambahan di laboratorium dan uji pertumbuhan di rumah kaca. 

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Perlakuan terdiri dari dua faktor dengan empat kelompok. Faktor pertama adalah 

sumber ekstrak cacabean yaitu daun, batang, dan akar, sedangkan faktor kedua 

adalah konsentrasi ekstrak cacabean yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 5, 10, dan 

15%. Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlett dan aditifitas data diuji dengan 

uji Tukey. Apabila asumsi terpenuhi maka data dianlisis dengan analisis ragam 

dan perbedaan nilai tengah perlakuan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun, batang, 

dan akar cacabean pada konsentrasi 5, 10, dan 15% efektif menekan 

perkecambahan biji dan pertumbuhan bobontengan. Ekstrak daun dan batang 

cacabean paling efektif menekan persentase perkecambahan, pertumbuhan tinggi 

tajuk, dan bobot kering total bobontengan di rumah kaca. Konsentrasi ekstrak 

cacabean 15% paling efektif menekan pertumbuhan tinggi tajuk 2 MSA, panjang 

akar, dan bobot kering total bobontengan di rumah kaca, sedangkan konsentrasi 



 

 

 

10-15% paling efektif menekan persentase perkecambahan dan tinggi tajuk 

bobontengan 4 MSA di rumah kaca. Sumber ekstrak daun, batang, dan akar 

cacabean dipengaruhi tingkat konsentrasi ekstrak dalam menekan perkecambahan 

biji dan tinggi tajuk bobontengan pada uji pertumbuhan di rumah kaca. 

 

 

Kata kunci : bobontengan, ekstrak cacabean, herbisida nabati, konsentrasi, 

metabolit sekunder
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pada bidang pertanian, khususnya budidaya tanaman tentu penggunaan herbisida 

sangat dibutuhkan untuk pengendalian gulma. Saat ini, pengendalian gulma secara 

kimiawi menggunakan herbisida sintetik adalah metode pengendalian gulma yang 

paling dapat diandalkan, lebih murah, dan sangat efisien bagi manusia dalam 

waktu serta tenaga kerja. Namun, pengendalian gulma secara kimiawi 

menggunakan herbisida sintetik dapat memunculkan banyak kekhawatiran terkait 

ketergantungan yang berlebihan pada penggunaan herbisida tersebut. Untuk itu, 

saat ini marak dikembangkan herbisida nabati sebagai alternatif dari penggunaan 

herbisida sintetis. 

 

Herbisida nabati dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pengendalian gulma. 

Herbisida nabati didefinisikan sebagai produk yang berasal dari alam untuk 

pengendalian gulma. Waktu paruh herbisida nabati biasanya lebih pendek 

daripada bahan kimia. Produk herbisida nabati dibuat dari bahan-bahan alami 

yang sudah ada di lingkungan, sehingga diharapkan lebih ramah lingkungan. 

Produk herbisida nabati berasal dari senyawa metabolit alami yang terdapat pada 

tumbuhan (Cordeau et al., 2016). Senyawa metabolit alami yang dapat 

dimanfaatkan sebagai herbisida nabati merupakan senyawa alelokimia dari suatu 

tumbuhan. Herbisida nabati menawarkan pendekatan yang berkelanjutan, berbiaya 

rendah, dan ramah lingkungan untuk melengkapi metode konvensional, yang 

membantu memenuhi kebutuhan dalam pengelolaan gulma (Cai & Gu, 2016). 

Dengan adanya herbisida nabati tersebut, gulma dapat dikendalikan tanpa 

mencemari lingkungan sehingga kerugian akibat gulma dapat ditanggulangi. 
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Gulma adalah tumbuhan yang kehadirannya tidak dikehendaki manusia karena 

dapat menimbulkan banyak kerugian. Namun, gulma mudah tumbuh pada banyak 

tempat yang berbeda baik pada kondisi menguntungkan maupun tidak 

menguntungkan. Pada kondisi menguntungkan seperti lahan budidaya tanaman, 

kehadiran gulma akan selalu ada terutama saat kondisi lahan tidak ditanami 

(Palijama et al., 2012). Sebaliknya, kehadiran gulma tersebut tidak diinginkan 

dalam lahan budidaya karena dapat menyebabkan persaingan dalam penggunaan 

sarana tumbuh tanaman. Menurut (Cai & Gu, 2016) gulma merupakan pesaing 

kuat tanaman dalam hal memperebutkan sarana tumbuh seperti penyerapan air 

dan unsur hara dari dalam tanah, cahaya matahari, dan menempati areal tanah 

yang lebih luas. Adanya gangguan gulma akibat kompetisi tersebut dapat 

menimbulkan kerugian produksi baik kuantitas maupun kualitasnya.  

 

Gulma yang umum ditemukan di lahan persawahan adalah bobontengan 

(Leptochloa chinensis (L). Nees) yang merupakan salah satu gulma penting 

golongan rumput yang tumbuh mendominasi terutama dalam sistem tanam padi 

benih langsung. Gulma yang tumbuh pada lahan padi sawah umumnya memiliki 

kemampuan adaptasi yang baik terhadap semua kondisi seperti tahan terhadap 

genangan air dan kekeringan (Hoesain et al., 2019). Bobontengan tumbuh secara 

rapat dan berumpun sehingga senyawa alelokimia yang dihasilkan berpeluang 

lebih banyak daripada gulma lain. Bobontengan sangat mudah tumbuh dan dapat 

menghasilkan banyak biji sehingga bobontengan ini memiliki sifat yang 

kompetitif terhadap tanaman padi. Bobontengan memiliki kemampuan untuk 

tumbuh baik dalam kondisi tergenang yang membuatnya menjadi tersebar luas 

dan melimpah di padi (Chauhan & Johnson, 2008).  

 

Gulma pada lahan pertanian dapat muncul dengan cepat, mengakibatkan 

terganggunya pertumbuhan tanaman dan mampu menurunkan kuantitas tanaman 

karena bersaing dalam penggunaan sarana tumbuh. Selain dapat menurunkan hasil 

produksi akibat persaingan, gulma juga dapat menurunkan mutu hasil karena 

bagian-bagian gulma yang ikut tercampur pada hasil panen. Beberapa jenis gulma 

yang mengeluarkan senyawa alelokimia dapat mengganggu pertumbuhan tanaman 
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budidaya. Gulma juga dapat mengganggu pekerjaan petani, mengganggu pada 

sistem irigasi, dan dapat menjadi inang hama serta patogen penyebab penyakit 

yang bisa menyerang tanaman sehingga dapat meningkatkan biaya produksi untuk 

mengatasi gulma (Winarsih, 2008). Oleh karena itu, perlu dilakukan pengendalian 

gulma untuk meminimalisir kerugian yang ditimbulkan oleh gulma. 

 

Senyawa alelokimia yang berasal dari tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai 

herbisida nabati untuk pengendalian gulma. Alelokimia merupakan senyawa 

metabolit sekunder yang memiliki peran sebagai perantara dalam interaksi 

alelopati antar tumbuhan. Alelopati yang dikeluarkan dari berbagai tumbuhan 

dapat mempengaruhi perkecambahan dan pertumbuhan spesies tumbuhan lain 

(Hayyat et al., 2021). Sebagaimana hasil penelitian Mahardika (2016) yang 

mengungkapkan bahwa ekstrak daun Terminalia catappa pada konsentrasi 50% 

(0,50 g/ml) mampu menghambat perkecambahan biji gulma Mimosa pudica 

hingga 100%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Riskitavani & Purwani 

(2013), yang membuktikan bahwa pemberian ekstrak daun ketapang pada 

konsentrasi 50% mampu menghambat pertumbuhan gulma teki Cyperus rotundus. 

Hal ini dikarenakan ketapang mengandung senyawa alelokimia seperti fenolik, 

tanin, alkoloid, flavonoid, saponin, triterpen, dan diterpen yang dapat 

menghambat pertumbuhan dari tumbuhan lain.  

 

Glasby (1991) dalam Deepak et al. (2019) mengungkapkan bahwa hasil 

penyelidikan fitokimia pada tumbuhan cacabean (Ludwigia hyssopifolia (G. Don) 

Exell) terkandung berbagai konstituen kimia yaitu vitexin, isovitexin, orientin dan 

isoorietin dan piperine. Hasil uji fitokimia awal dalam penelitian Deepak et al. 

(2019) melaporkan bahwa sampel bubuk cacabean menunjukkan adanya 

kandungan alkaloid, senyawa fenolik, flavonoid, terpenoid, pati, gula pereduksi, 

glikosida, saponin, tanin, asam amino, dan karbohidrat. Senyawa tersebut meliputi 

senyawa metabolit sekunder yang dapat dijadikan herbisida nabati untuk 

mengendalikan gulma. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak tumbuhan cacaabean terhadap perkecambahan biji dan 

pertumbuhan bobontengan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah, yaitu: 

1. Apakah ekstrak daun, batang, dan akar cacabean memiliki perbedaan 

efektifitas dalam menekan perkecambahan biji dan pertumbuhan bobontengan. 

2. Berapakah konsentrasi terbaik ekstrak cacabean yang mampu menekan 

perkecambahan biji dan pertumbuhan bobontengan. 

3. Apakah terdapat interaksi antara sumber dan tingkat konsentrasi ekstrak 

cacabean pada perkecambahan biji dan pertumbuhan bobontengan. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun, batang, dan akar cacabean dalam 

menekan perkecambahan biji dan pertumbuhan bobontengan. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak cacabean yang mampu 

menekan perkecambahan biji dan pertumbuhan bobontengan. 

3. Untuk mengetahui ada tidaknya interaksi antara sumber dan tingkat 

konsentrasi ekstrak cacabean dalam menekan perkecambahan biji dan 

pertumbuhan bobontengan. 

 

1.4 Landasan Teori 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh liar dan dikenal sebagai tumbuhan 

pengganggu bagi tanaman budidaya. Gulma disebut tumbuhan pengganggu pada 

lahan budidaya karena dapat menimbulkan kerugian bagi tanaman. Kerugian 

akibat kehadiran gulma di lahan budidaya antara lain dapat menyebabkan 

terjadinya kompetisi sarana tumbuh antara gulma dan tanaman budidaya dalam 

memperebutkan air, unsur hara, cahaya matahari, dan ruang tumbuh, gulma dapat 

menjadi tempat tumbuh bagi inang hama dan patogen penyebab penyakit, serta 

senyawa alelokimia yang dikeluarkan gulma dapat menyebabkan keracunan 
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sehingga menekan pertumbuhan tanaman budidaya dan berpengaruh terhadap 

penurunan produksi (Rana et al., 2020). Karena merugikan maka gulma perlu 

dikendalikan dengan beberapa metode pengendalian yang dapat digunakan antara 

lain secara preventif, mekanis, biologis, kultur teknis, terpadu, dan kimiawi 

menggunakan herbisida sintetik. Namun dari banyaknya metode pengendalian, 

pengendalian gulma secara kimiawi adalah metode yang sangat disukai petani 

karena lebih efektif dan efisien dari segi biaya, waktu, serta tenaga kerja (Caesar 

et al., 2012).  

 

Pengendalian gulma saat ini secara umum dilakukan menggunakan herbisida 

sintetis karena efektif dan hasilnya cepat terlihat. Namun, baru-baru ini, telah 

dikembangkan herbisida nabati dari alelokimia yang dihasilkan tumbuhan. 

Alelokimia seperti saponin, tanin, flavonoid, terpenoid, dan lakton, merupakan 

metabolit sekunder tumbuhan yang dapat ditemukan di berbagai organ tumbuhan 

seperti pada daun, batang, akar, biji, buah, dan bunga (Caser et al., 2020). 

Herbisida nabati adalah senyawa yang berasal zat metabolit alami yang dihasilkan 

tumbuhan yang digunakan untuk pengendalian gulma (Cordeau et al., 2016). 

Pemanfaatan alelopati untuk mengendalikan gulma umumnya lebih aman dan 

mudah terurai karena berasal dari produk alam (Dayan et al., 2012). 

 

Penelitian sebelumnya terkait pemanfaatan senyawa alelokimia sebagai herbisida 

nabati pada gulma yaitu penelitian yang telah dilakukan Sutrisno et al. (2022), 

bahwa ekstrak kiambang (Salvinia molesta) dianggap efektif sebagai herbisida 

nabati pratumbuh untuk mengendalikan gulma Cyperus rotundus. Kiambang 

(Salvinia molesta) mengandung senyawa fenol, flavonoid, alkaloid, tanin, dan 

saponin. Senyawa alelokimia seperti saponin, flavonoid, alkaloid, terpenoid, fenol 

dan tanin dapat memberikan efek fitotoksisitas pada pertumbuhan gulma. Hasil 

penelitian Pujisiswanto et al. (2022) mengungkapkan bahwa ekstrak umbi talas 

dan umbi gadung pada konsentrasi 20% dan 30% mampu menghambat 

perkecambahan dan kecepatan berkecambah biji gulma Asystasia gangetica 

hingga 100%. Selanjutnya, hasil penelitian Pujisiswanto et al. (2021) melaporkan 

bahwa ekstrak buah lerak pada konsentrasi 50% (500 g/l) dengan atau tanpa 
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adjuvan mampu menekan persentase perkecambahan dan kecepatan 

perkecambahan biji gulma Fimbristylis miliacea.  

 

Cacabean adalah gulma padi yang serius di India, Malaysia, Filipina dan Sri 

Lanka. Ludwigia sp. diketahui memiliki aktivitas alelopati dan diidentifikasi oleh 

International Rice Research Institute sebagai gulma utama padi di Asia (Chauhan 

& Johnson, 2009). Di Asia, cacabean telah diamati baik pada padi dengan sistem 

tanam benih langsung maupun pindah tanam di sawah. Cacabean tumbuh pada 

tempat basah, biasanya di area yang tergenang air, sawah, tepi sungai dan rawa, 

juga di sepanjang sisi jalan yang basah. Secara tradisional, cacabean digunakan 

dalam pengobatan penyakit kuning, diare, disentri, enteritis dan sariawan (Deepak 

et al., 2019). Kundu et al. (2015) telah melaporkan adanya aktivitas antitumor dari 

ekstrak cacabean dan juga dari piperin serta alkaloid yang diisolasi dari tumbuhan 

tersebut. 

 

Menurut hasil penelitian Mangao et al. (2019), kandungan pada daun cacabean 

meliputi fenol, tanin, flavonoid, terpenoid, saponin dan kumarin. Adanya senyawa 

fenol pada daun cacabean dapat menghambat pertumbuhan gulma. Hal ini sejalan 

dengan Solichatun (2000) dalam Sutrisno et al. (2022), bahwa fenol dapat 

mengurangi laju penyerapan ion oleh tanaman, menghambat pembelahan sel akar 

tanaman, menghambat aktivitas fotosintesis terutama penutupan stomata, 

mempengaruhi respirasi, menghambat sintesis protein, mengurangi permeabilitas 

membran, dan menghambat aktivitas enzim. Selain itu, adanya senyawa flavonoid 

dapat menyebabkan terganggunya proses mitosis sel dan penurunan permeabilitas 

membran sel, akibatnya membran sel tidak dapat menyeleksi larutan yang keluar 

melalui sel (Sutrisno et al., 2022). Hasil penelitian Mangao et al. (2019), 

melaporkan bahwa ekstrak daun cacabean dengan konsentrasi 2,5% (2,5 g/100 

ml) menunjukkan penghambatan yang signifikan terhadap pertumbuhan tunas dan 

akumulasi biomassa gulma Amaranthus spinosus L., Dactyloctenium aegyptium 

L., dan Cyperus iria L. Cacabean memiliki potensi aktivitas alelopati dan 

menunjukkan potensinya sebagai herbisida nabati (Mangao et al., 2019). 

Herbisida nabati yang berbahan ekstrak cacabean belum ditemukan.  
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1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Umumnya petani mengendalikan gulma secara kimiawi menggunakan herbisida 

sintetik. Namun, saat ini telah dikembangkan alternatif pengendalian gulma yang 

dilakukan menggunakan herbisida nabati yang dinilai ramah lingkungan. 

Herbisida nabati adalah senyawa yang berasal zat metabolit alami yang dihasilkan 

tumbuhan. Senyawa tersebut yang dapat digunakan untuk dijadikan herbisida 

nabati dalam menghambat perkecambahan dan pertumbuhan gulma adalah 

alelokimia. 

 

Gulma pada lahan budidaya tanaman dapat menimbulkan kerugian produksi baik 

kuantitas maupun kualitasnya. Kerugian yang diakibatkan oleh gulma yaitu 

menurunnya hasil produksi akibat kompetisi perebutan dalam penyerapan air, 

unsur hara, cahaya matahari, ruang tumbuh, penurunan kualitas hasil panen akibat 

adanya bagian gulma yang ikut tercampur, dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman akibat senyawa alelokimia yang dihasilkan gulma, dapat menjadi tempat 

tumbuh inang hama dan penyakit tanaman. Untuk mengendalikan keberadaan 

gulma tersebut dapat dilakukan dengan banyak cara. Upaya pengendalian gulma 

yang dapat dilakukan yaitu secara manual, mekanis, kultur teknis, terpadu, dan 

kimiawi menggunakan herbisida. Pengendalian secara kimiawi menggunakan 

herbisida yang saat ini umum digunakan masyarakat karena dinilai lebih praktik, 

efisien dalam biaya, waktu, dan tenaga kerja, serta cepat terlihat hasilnya.  

 

Bobontengan merupakan gulma golongan rumput. Bobontengan banyak tumbuh 

pada areal persawahan dan menjadi salah satu gulma golongan rumput yang 

dominan pada lahan tersebut. Bobontengan termasuk gulma yang sulit 

dikendalikan karena memiliki perkembangbiakkan secara generatif maupun 

vegetatif. Belum banyak yang melakukan penelitian untuk mengendaliaan 

bobontengan menggunakan herbisida nabati. 

 

Cacabean biasanya banyak ditemukan di area yang tergenang air, sawah, tepi 

sungai dan rawa. Di negara lain, secara tradisional cacabean dimanfaatkan dalam 
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pengobatan penyakit kuning, diare, disentri, enteritis dan sariawan. Cacabean 

memiliki kandungan senyawa fenol, tanin, flavonoid, terpenoid, saponin dan 

kumarin. Senyawa-senyawa yang terdapat pada cacabean tersebut merupakan 

senyawa dari alelopati yang dapat dimanfaatkan untuk pengendalian gulma. 

Pengendalian gulma menggunakan ekstrak cacabean belum pernah dilakukan, 

maka perlu dilakukan penelitian menggunakan ekstrak kering cacabean untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap perkecambahan biji dan pertumbuhan 

bobontengan. 

 

1.6 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran dan landasan teori yang telah dijelaskan di atas,  

maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini antara lain: 

1. Ekstrak daun, batang, dan akar cacabean dapat menekan perkecambahan biji 

dan pertumbuhan bobontengan.  

2. Konsentrasi ekstrak cacabean 15% dapat menekan perkecambahan biji dan 

pertumbuhan bobontengan.  

3. Interaksi antara sumber dan tingkat konsentrasi ekstrak cacabean dapat 

menekan perkecambahan biji dan pertumbuhan bobontengan.  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Gulma 

 

Gulma adalah tumbuhan yang merugikan kepentingan manusia, baik dalam aspek 

ekonomi, sosial, estetika, kesehatan, dan lainnya. Gulma merupakan tumbuhan 

yang tumbuh liar dan keberadaannya tidak diinginkan manusia karena dapat 

mengganggu aktivitas manusia terutama dalam budidaya tanaman (Paiman, 2020). 

Dalam bidang pertanian, keberadaan gulma akan selalu ada dan dapat 

menyebabkan persaingan sarana tumbuh dengan tanaman. Persaingan tersebut 

terjadi karena dekatnya ruang tumbuh antara gulma dengan tanaman dan 

ketersediaan sarana tumbuh yang dipersaingkan berada di bawah kebutuhan para 

pesaingnya (Moenandir, 2010). Sarana tumbuh yang diperebutkan dapat berupa 

air, unsur hara, cahaya matahari, dan ruang tumbuh. Pesaing yang mampu 

mengambil sarana tumbuh secara maksimal disebut dengan kompetitor kuat dan 

sebaliknya. Kompetitor kuat atau lemah dapat terjadi pada gulma maupun 

tanaman, tergantung pada kondisi lahan, sifat gulma dan tanaman, serta 

kedudukan masing-masing gulma dan tanaman (Moenandir, 2010). 

 

2.2 Bobontengan  

 

Bobontengan diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Leptochloa 
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Spesies  : Leptochloa chinensis (L.) Nees 

 

Bobontengan merupakan gulma golongan rumput yang paling sering ditemui di 

persawahan (Gambar 1). Bobontengan berasal dari Asia tropis yang tersebar di 

banyak negara termasuk Indonesia, Malaysia, Thailand, Korea, dan negara lainnya 

(Caton et al., 2011). Bobontengan adalah gulma padi yang serius dengan 

kemampuannya yang dapat hidup pada kondisi tergenang maupun kering. Habitat 

bobontengan adalah di lahan basah, tanah berawa, di sepanjang sungai, hingga di 

persawahan. Bobontengan dikenal sebagai rumput tahunan, berumbai dan halus. 

Batangnya ramping, berongga, tegak, berakar pada buku bawah, halus dan tidak 

berambut, biasanya memiliki 10-20 buku, dan dapat tumbuh hingga ketinggian 

50-100 cm. Daunnya halus, linier, dan memiliki panjang 10-30 cm. Bunganya 

memiliki panjang 10-40 cm, terdiri dari 4-6 bunga, memilki banyak cabang 

ramping, masing-masing dengan dua baris bulir, panjang bulir 2-3,2 mm, dan 

berwarna keunguan hingga hijau. Bijinya berwarna coklat, halus atau berkerut 

dengan panjang 6-9 mm, dan penghasil benih yang melimpah. Bobontengan 

memiliki kemampuan bertahan hidup yang baik dalam semua kondisi di 

persawahan dan mampu memproduksi biji yang tinggi sehingga bobontengan 

menjadi gulma penting di sawah terutama sawah dengan sistem tanam benih 

langsung (CABI, 2016). 

 

 

Gambar 1. Bobontengan 
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2.3 Pengendalian Gulma 

 

Pengendalian gulma adalah proses dalam rangka membatasi populasi gulma, 

biasanya untuk alasan ekonomi dan kebersihan (Paiman, 2020). Pengendalian 

gulma pada pertanian dilakukan untuk meminimalisir dampak negatif yang 

ditimbulkan gulma agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimal. Tujuan 

pengendalian yaitu untuk menekan populasi gulma hingga tingkat tidak 

merugikan secara ekonomi, sehingga tidak menekan populasi hingga nol 

(Widaryanto et al., 2021). Pengendalian gulma dilaksanakan pada saat periode 

kritis, karena tidak semua waktu tumbuh gulma akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman seluruhnya (Paiman, 2020). Pada awal periode kritis 

merupakan waktu yang tepat untuk pengendalian sehingga dapat menghindari 

gangguan gulma yang berkelanjutan dan hasil panen tidak mengalami penurunan. 

Beberapa metode pengendalian yang dapat digunakan untuk pengendalian gulma 

yaitu secara mekanis, biologi, kultur teknis, terpadu, dan kimiawi. Saat ini 

pengendalian gulma secara kimia menggunakan herbisida banyak digunakan oleh 

masyarakat. Namun, penggunaan herbisida secara terus menerus dalam jangka 

waktu panjang dapat mencemari lingkungan, merusak tanah, dan menimbulkan 

gulma yang resisten (Rahman et al., 2011). Untuk menanggulangi hal tersebut, 

maka perlu dilakukan pengendalian gulma menggunakan pemanfaatan senyawa 

alelokimia tumbuhan yang dikenal sebagai herbisida nabati yang menawarkan 

pendekatan berkelanjutan, biaya rendah, dan ramah lingkungan (Cai & Gu, 2016). 

 

2.4 Herbisida Nabati 

 

Herbisida nabati adalah herbisida alami yang terbuat dari tumbuhan yang 

mengandung senyawa alelokimia. Produk herbisida nabati diambil dari bahan-

bahan alami yang sudah ada di lingkungan sehingga lebih ramah lingkungan. 

Kelebihan herbisida nabati daripada herbisida kimia yaitu lebih murah dan 

memiliki waktu paruh yang pendek sehingga tidak terjadi penumpukan residu 

baik di dalam tanah maupun lingkungan (Darmanti, 2018). Herbisida nabati 

berasal dari senyawa metabolit alami yang dihasilkan tumbuhan (Cordeau et al., 
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2016). Senyawa metabolit yang memiliki sifat alelopati dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan lain. Mekanisme penghambatan oleh 

senyawa tersebut mirip dengan cara kerja herbisida sintetik, sehingga alelokimia 

berpotensi dimanfaatkan sebagai herbisida nabati. Cara kerja herbisida nabati 

mirip dengan mekanisme interaksi tumbuhan dan alelopati. Senyawa alelokimia 

yang dihasilkan dari proses alelopati tersebut dapat mengganggu senyawa tertentu 

dalam tumbuhan.  

 

Alelopati dapat dikatakan sebagai mekanisme interaksi antara senyawa alelokimia 

yang dilepaskan terhadap tumbuhan lain sebagai target. Alelokimia merupakan 

senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan pada interaksi alelopati. Pengaruh 

alelopati yang dihasilkan tumbuhan dapat bersifat beracun sehingga menghambat 

pertumbuhan tanaman dan merugikan bagi tanaman di lingkungan sekitarnya. 

Alelokimia pada tumbuhan dibentuk di berbagai bagian tanaman seperti pada 

akar, batang, daun, bunga dan biji. Senyawa alelokimia dilepas dari jaringan 

tumbuhan ke lingkungan dan mencapai organisme target melalui penguapan, 

eksudat akar, pencucian dan dekomposisi. Mekanisme alelopati dalam 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan yaitu dengan merusak 

struktur, membran, hilangnya fungsi enzim, mengganggu sistesis protein, pigmen, 

dan aktivitas fitohormon (Rahayu, 2003). 

 

2.5 Cacabean   

 

Menurut (Deepak et al., 2019) cacabean diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Onagraceae 

Genus  : Ludwigia 

Spesies  : Ludwigia hyssopifolia (G. Don) Exell 
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Cacabean umumnya dikenal sebagai tumbuhan yang tumbuh di tempat basah dan 

tersebar luas di banyak negara termasuk Indonesia, Malaysia, Filipina, dan 

Thailand. Di negara lain cacabean dimanfaatkan sebagai obat tradisional penyakit 

diare, disentri, sariawan, penyakit kuning, dan infeksi kulit. Daunnya digunakan 

untuk rebusan obat penurun panas. Getah daun juga dimanfaatkan untuk perut 

kembung dan sembelit (Deepak et al., 2019). 

 

Cacabean merupakan tumbuhan tegak, akuatik atau semi-akuatik yang memiliki 

percabangan yang baik dan mampu tumbuh hingga ketinggian 2-3 meter (Gambar 

2). Kadang-kadang dapat tumbuh menjadi semak. Batangnya berongga, semi 

berkayu, tidak berbulu, dan berwarna hijau atau keunguan. Daunnya sederhana, 

lonjong sempit, lanset atau terkadang lonjong bulat telur, tersusun spiral, 

bertulang menyirip, daun duduk berseling, lancip pada ujung daun, dan berwarna 

hijau tua hingga ungu. Bunga cacabean merupakan bunga tunggal, sempurna, dan 

hampir terletak di semua ketiak daun. Bunga terdiri dari 4 sepal atau terkadang 5 

sepal dengan panjang 2-3 mm dan lebar 2-2,5 mm, berwarna kuning cerah, dan 

cepat gugur. Benang sari biasanya berjumlah 8. Buahnya berbulu halus, berbentuk 

kapsul dengan panjang sekitar 1,75-3 cm, ramping, dan berdinding tipis. Pada 

bagian pangkal buah, biji tersusun dalam satu baris, sedangkan di bagian atas, biji 

tersusun dalam dua baris. Bijinya kecil, tidak berbulu, berbentuk bulat telur, dan 

berwarna coklat (Deepak et al., 2019).  

 

 

Gambar 2. Cacabean 
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2.6 Kandungan Cacabean 

 

Cacabean merupakan sumber penting dari banyak fitokimia seperti piperin, 

vitexin, isovitexin, orientin, isoorietin, sitosterol, dan lainnya (Deepak et al., 

2019). Aktivitas antitumor ditemukan dari ekstrak cacabean dan juga dari piperin 

alkaloid yang diisolasi dari tanaman (Deepak et al., 2019). Selain itu, seluruh 

ekstrak etil asetat cacabean dan senyawa piperin menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang signifikan (Deepak et al., 2019). Selain itu, senyawa piperin yang 

memiliki sifat antiinflamasi telah diisolasi dari cacabean dan disimpulkan bahwa 

efek antiinflamasi terjadi karena adanya piperin (Deepak et al., 2019). 

Penyelidikan fitokimia cacabean sebelumnya dalam penelitian Deepak et al. 

(2019) mengungkapkan adanya flavonoid seperti vitexin, isovitexin, orietin, 

Isorietin, alkaloid seperti piperin dan sterol seperti -sitosterol. Ekstrak daun 

cacabean mengandung senyawa fenol, tanin, terpenoid, flavonoid, saponin, dan 

kumarin. 

 

Umumnya semua senyawa metabolit sekunder menunjukkan aktivitas alelopati, 

terutama fenolik dan terpenoid. Senyawa metabolit sekunder sebagai herbisida 

nabati dapat menghambat pertumbuhan. Penghambatan tersebut terjadi pada 

proses pembentukan protein, asam nukleat, dan ATP sehingga menekan proses 

metabolisme sel pada tumbuhan. Fenol dihasilkan tumbuhan dengan jumlah yang 

banyak dan berperan utama sebagai alelokimia (Darmanti, 2018). Senyawa 

alelokimia dapat menghambat proses-proses utama yang terjadi di dalam 

tumbuhan. Senyawa alelokimia dapat merusak permeabilitas membran sel 

sehingga berdampak pada organel sel di dalamnya (Maharani et al., 2021). 

Aktivitas kloroplas yang terganggu akan berpengaruh terhadal klorofil dan 

menyebabkan turunnya kadar pigmen fotosintetik. Fenol dapat menghambat 

proses mitosis sel sehingga menyebabkan tanaman kerdil karena pertumbuhannya 

berjalan lambat. Senyawa tanin mampu mengganggu kontrol respirasi dan 

transpor ion, menonaktifkan beberapa enzim, dan menghambat aktivitas 

hormonal, sedangkan senyawa flavonoid dapat menghambat proses IAA-oksidase 

(Maharani et al., 2021).  



 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma dan Rumah Kaca 

Laboratorium Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan 

Desember 2022 hingga bulan Maret 2023. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cawan petri, gelas ukur, 

blender, timbangan, saringan, gunting, kamera, oven, corong, nampan, botol, 

spons, knapsack sprayer dengan nosel bewarna merah, label, dan alat tulis.  

Bahan-bahan yang digunakan yaitu aquades, ekstrak tumbuhan cacabean, kertas 

merang, kertas saring, tanah, tanah sawah, dan biji bobontengan. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian terdiri atas dua set penelitian yaitu uji perkecambahan di laboratorium 

dan uji pertumbuhan di rumah kaca. Uji perkecambahan di laboratorium 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan terdiri dari 2 faktor. 

Faktor pertama adalah sumber ekstrak cacabean (A) yaitu (a1) daun, (a2) batang, 

dan (a3) akar, sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi ekstrak cacabean (B) 

yang terdiri dari (b0) 0%, (b1) 5%, (b2) 10%, dan (b3) 15%. Pembuatan ekstrak 

menggunakan metode maserasi yaitu dengan merendam ekstrak cacabean dalam 

pelarut (aquades) pada suhu kamar dengan waktu tertentu dan dilakukan sesekali 

pengadukan. Biji pengujinya yaitu biji bobontengan yang berjumlah 25 biji. 

Masing-masing perlakuan pada setiap cawan petri diulang sebanyak 4 kali. Data 
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yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam yang sebelumnya telah diuji 

homogenites ragamnya dengan uji Bartlett dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) taraf 5%. 

 

BNT = (tα, db galat) √
2 ×𝐾𝑇𝐺

𝑟
 

Keterangan: 

KTG : Nilai kuadrat tengah galat 

db  : Derajat bebas 

r   : Jumlah ulangan 

α  : 0,05 

 

Uji pertumbuhan di rumah kaca menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). Perlakuan terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah sumber ekstrak 

cacabean (A) yaitu (a1) daun, (a2) batang, dan (a3) akar, sedangkan faktor kedua 

adalah konsentrasi ekstrak cacabean (B) yang terdiri dari (b0) 0%, (b1) 5%, (b2) 

10%, dan (b3) 15%. Masing-masing perlakuan menggunakan 25 biji pada setiap 

nampan dan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 48 satuan percobaan. 

Digunakan uji Bartlett untuk menguji homogenitas ragam. Apabila asumsi 

terpenuhi, analisis data akan dilanjutkan dengan sidik ragam dan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Kombinasi perlakuan antara sumber dan 

konsentrasi ekstrak cacabean disajikan pada Gambar 3. 

 

Sumber 

Ekstrak 

Konsentrasi Ekstrak 

b0 b1 b2 b3 

a1  a1b0 a1b1 a1b2 a1b3 

a2 a2b0 a2b1 a2b2 a2b3 

a3 a3b0 a3b1 a3b2 a3b3 

Gambar 3. Kombinasi perlakuan 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Tata Letak Percobaan  

 

Tata letak antar perlakukan percobaan di laboratorium yang akan diaplikasikan 

ekstrak cacabean dengan berbagai konsentrasi yang telah disiapkan, dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 

I II III IV 

a3b2 a2b0 a1b3 a2b1 

a3b1 a3b3 a3b0 a3b0 

a2b2 a2b3 a3b2 a1b2 

a2b3 a2b2 a3b1 a3b3 

a2b0 a2b1 a1b1 a1b3 

a3b0 a1b1 a2b2 a2b0 

a3b3 a1b3 a3b3 a1b1 

a1b1 a1b0 a1b0 a3b2 

a1b2 a3b0 a2b1 a2b3 

a1b0 a3b1 a2b0 a1b0 

a2b1 a3b2 a2b3 a3b1 

a1b3 a1b2 a1b2 a2b2 

Gambar 4. Tata letak percobaan di laboratorium 

 

Keterangan: 

I, II, III, IV = Kelompok 

A = Sumber ekstrak   B = Konsentrasi ekstrak  

a1 = Ekstrak daun cacabean  b0 = Konsentrasi ekstrak 0%  

a2 = Ekstrak batang cacabean  b1 = Konsentrasi ekstrak 5% 

a3 = Ekstrak akar cacabean  b2 = Konsentrasi ekstrak 10% 

b3 = Konsentrasi ekstrak 15% 
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Tata letak antar perlakukan percobaan di rumah kaca yang akan diaplikasikan 

ekstrak cacabean dengan berbagai konsentrasi yang telah disiapkan, dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

I II III IV 

a1b1 a3b0 a2b0 a3b1 

a3b1 a1b1 a3b0 a3b0 

a2b2 a2b1 a2b1 a2b3 

a3b0 a1b2 a3b1 a1b3 

a1b3 a3b1 a1b2 a1b1 

a2b1 a2b0 a3b3 a1b2 

a3b2 a3b2 a1b0 a3b3 

a3b3 a3b3 a1b3 a2b1 

a2b3 a2b3 a3b2 a2b2 

a1b2 a1b0 a2b2 a2b0 

a2b0 a1b3 a2b3 a1b0 

a1b0 a2b2 a1b1 a3b2 

Gambar 5. Tata letak percobaan di rumah kaca 

 

Keterangan: 

I, II, III, IV = Kelompok 

A = Sumber ekstrak   B = Konsentrasi ekstrak  

a1 = Ekstrak daun cacabean  b0 = Konsentrasi ekstrak 0%  

a2 = Ekstrak batang cacabean  b1 = Konsentrasi ekstrak 5% 

a3 = Ekstrak akar cacabean  b2 = Konsentrasi ekstrak 10% 

b3 = Konsentrasi ekstrak 15% 

 

3.4.2 Prosedur Pembuatan Ekstrak Cacabean 

 

Metode pembuatan ekstrak adalah menggunakan metode maserasi yaitu dengan 

merendam ekstrak tumbuhan dalam pelarut (aquades) pada suhu kamar dengan 
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waktu tertentu dan pengadukan (Pujisiswanto et al., 2022). Tumbuhan cacabean 

yang digunakan adalah yang sudah mulai berbunga. Pembuatan ekstrak dilakukan 

dengan cara tumbuhan cacabean dibersihkan dari sisa tanah, kemudian dipisahkan 

bagian daun, batang, dan akar yang akan digunakan untuk ekstrak, lalu daun 

dikeringkan dengan menggunakan oven selama 48 jam sedangkan batang dan akar 

selama 72 jam dengan suhu 80o C. Selanjutnya, bagian daun, batang, dan akar 

yang telah kering dihaluskan secara terpisah dengan cara diblender hingga halus 

tanpa menggunakan air. Untuk pembuatan ekstrak cacabean, dilarutkan masing-

masing serbuk daun, batang, dan akar dengan menggunakan aquades sesuai 

dengan konsentrasi yang telah ditentukan yaitu 0% (kontrol); 5% (5 g/100 ml); 

10% (10 g/100 ml); dan 15% (15 g/100 ml), lalu direndam untuk fermentasi 

selama 3 hari pada temperatur kamar di dalam wadah yang tertutup.  Kemudian 

sehari sekali dibuka penutupnya untuk mengeluarkan gas yang ada di dalam 

wadah dan ditutup kembali. Setelah dimaserasi atau direndam, selanjutnya 

endapan ekstrak disaring dengan saringan yang dialasi dengan kertas saring atau 

tisu sehingga hanya didapatkan ekstrak cacabean tanpa endapan. 

 

3.4.3 Persiapan dan Aplikasi 

 

3.4.3.1 Uji Perkecambahan Biji Bobontengan di Laboratorium 

 

Uji Perkecambahan dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Gulma. Media yang 

digunakan adalah kertas merang dan spons yang diletakkan di dalam cawan petri. 

Sebanyak 10 ml larutan ekstrak cacabean diaplikasikan pada setiap cawan petri 

yang telah diberi 25 biji bobontengan sesuai dengan perlakuan yang diterapkan. 

Aplikasi dilakukan satu kali selama pengujian dan dilakukan pengamatan setiap 

hari setelah semai sampai 2 minggu setelah semai.  

 

3.4.3.2 Uji Pertumbuhan Bobontengan di Rumah Kaca 

 

Uji pertumbuhan bobontengan dilaksanakan di rumah kaca Laboratorium 

Terpadu. Penanaman di Rumah Kaca menggunakan nampan yang di dalamnya 
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terdapat tanah dan tanah sawah dengan perbandingan 1:1. Biji bobontengan 

ditanam pada nampan dengan masing-masing nampan berisikan 25 biji. 

Aplikasi ekstrak cacabean dilakukan 1 hari setelah biji bobontengan ditanam, 

dengan menggunakan alat semprot punggung (knapsack sprayer) dengan nozel 

merah yang sebelumnya dilakukan kalibrasi dengan luas petak 2 m x 5 m. 

Kalibrasi dilakukan untuk mengetahui volume semprot yang dibutuhkan dan 

memastikan alat baik digunakan. Volume semprot diperoleh dengan cara 

memasukkan satu liter air ke dalam tangki knapsack sprayer dan mengaplikasikan 

air tersebut pada petak. Volume semprot pada penelitian ini adalah 350 L/ha. 

Aplikasi ekstrak cacabean dilakukan sesuai dengan konsentrasi perlakuan yaitu 

dimulai dari konsentrasi terendah sampai konsentrasi tertinggi dengan dosis 5 

L/ha (Putri, 2022). Sebanyak 5 ml ekstrak cacabean diaplikasikan pada nampan-

nampan yang telah disusun pada petak sesuai dengan konsentrasi perlakuan. 

Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap satu minggu sekali sampai 4 minggu. 

 

3.4.5 Pemeliharaan  

 

Pemeliharaan dilakukan mencakup penyiraman air agar kelembaban tetap terjaga 

dan penyiangan gulma dengan cara dicabut dan dibuang. Penyiangan ini 

dilakukan supaya tidak ada gangguan dari gulma pada pertumbuhan bobontengan 

dan mempermudah pengamatan. 

 

3.5 Pengamatan 

 

3.5.1 Uji Perkecambahan  

 

Variabel pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 

1. Persentase perkecambahan 

Pengamatan persentase perkecambahan diamati pada setiap perlakuan dengan 

cara menghitung menggunakan rumus sebagai berikut (Wulandari et al., 

2015). 
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Persentase perkecambahan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛
 × 100% 

 

2. Kecepatan perkecambahan  

Kecepatan perkecambahan biji dilakukan setiap hari dengan rumus KP = 

∑
∆KN 

t
n
t−1 ; KN = persentase kecambah, ∆KN = KN(t) – KN(t-1) waktu 

perkecambahan, t = jumlah hari sejak pengecambahan biji hingga hari 

pengamatan ke t (t = 1, 2,…,n) (Putri, 2022). 

Keterangan: 

KP  : Kecepatan perkecambahan 

∆KN : Selisih % kecambah per hari 

t   : Jumlah hari sejak penanaman benih hingga hari pengamatan ke t  

  (t = 1, 2,…,n) 

 

3.5.2 Uji Pertumbuhan  

 

Variabel pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 

1. Persentase perkecambahan 

Pengamatan persentase perkecambahan diamati pada setiap perlakuan dengan 

cara menghitung menggunakan rumus sebagai berikut (Wulandari et al., 

2015). 

Persentase perkecambahan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛
 × 100% 

2. Tinggi tajuk (cm), diukur dari pangkal batang sampai pucuk daun tertinggi 

yang diamati pada umur 2 MSA (Minggu Setelah Aplikasi) dan 4 MSA 

(Minggu Setelah Aplikasi). Apabila biji mati atau tidak tumbuh maka tinggi 

tajuk bobontengan dinyatakan 0. Tinggi tajuk kemudian dirata-ratakan dengan 

pembaginya adalah 25 biji yang ditanam. 

3. Panjang akar (cm), diukur dari pangkal akar yang tumbuh sampai akar 

terpanjang yang diamati pada umur 4 MSA (Minggu Setelah Aplikasi). 

Pengukuran panjang akar dilakukan pada 1 sampel akar terpanjang. 
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4. Bobot kering total (g), diukur setelah bobontengan dipanen pada umur 4 MSA 

(Minggu Setelah Aplikasi), kemudian dikeringkan dalam oven dengan suhu 

80o C selama 24 jam lalu ditimbang. Bobot kering total diperoleh dari bobot 

kering tajuk dan akar. 

 

3.5.3 Kriteria Efikasi 

 

Herbisida nabati ekstrak cacabean dinyatakan efektif mengendalikan bobontengan 

apabila persentase penekanan >50% dan efektif menekan pertumbuhan 

bobontengan apabila nilai peubah yang diamati berbeda dibanding kontrol. 

  



 

 

V. KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Ekstrak daun, batang, dan akar cacabean efektif menekan perkecambahan biji 

dan pertumbuhan bobontengan. Ekstrak daun dan batang cacabean paling 

efektif menekan persentase perkecambahan, pertumbuhan tinggi tajuk, dan 

bobot kering total bobontengan di rumah kaca. 

2. Semakin tinggi tingkat konsentrasi ekstrak cacabean maka semakin efektif 

menekan perkecambahan biji bobontengan dan pertumbuhan bobontengan. 

Konsentrasi ekstrak cacabean 15% paling efektif menekan pertumbuhan tinggi 

tajuk 2 MSA, panjang akar, dan bobot kering total bobontengan di rumah 

kaca, sedangkan konsentrasi 10-15% paling efektif menekan persentase 

perkecambahan dan tinggi tajuk bobontengan 4 MSA di rumah kaca. 

3. Sumber ekstrak daun, batang, dan akar cacabean dipengaruhi tingkat 

konsentrasi ekstrak dalam menekan perkecambahan biji dan tinggi tajuk 

bobontengan pada uji pertumbuhan di rumah kaca.   

 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Sebaiknya dilakukan pengujian ekstrak dengan mencampurkan bagian daun, 

batang, dan akar untuk mengetahui potensi dari ekstrak campuran tersebut.  

2. Sebaiknya ekstrak cacabean ini diujikan pada gulma lain seperti golongan 

daun lebar maupun teki untuk mendapatkan perbandingan hasil mengenai 

potensi ekstrak cacabean sebagai herbisida nabati. 
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